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have decreased. Some employees also often violate the
provisions of working hours that have been determined so
that employee discipline and work motivation are getting
lower. The method used in this research is quantitative
research. Work Discipline has a positive and significant
effect on Employee Performance with a tcount value of
5.771> ttable 1.67591 with a significant level of 0.000
<0.05 with a B value of 1.576. Work Motivation has a
positive and significant effect on Employee Performance
with a tcount value of 2.900> t table 1.67591 with a
significant level of 0.006 < 0.05 with a B value of 0.863. 3)
Discipline and Work Motivation have a positive and
significant effect on Employee Performance with an Fcount
value of 65,173> t table 3.13 with a significant level of
0.000 <0.05.
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PENDAHULUAN

Faktor yang paling penting dalam perkembangan zaman adalah manusia.
Hal ini harus diakui karena ambisi manusia untuk memenuhi keinginan dan
kebutuhan hidup manusia menyebabkan berkembangnya dunia yang kita kenal
sekarang. Ini mengacu pada kapasitas organisasi atau perusahaan untuk
beradaptasi dengan perubahan dalam dunia bisnis dan ekonomi. Sumber daya
manusia adalah aset organisasi yang paling berharga dan sangat penting untuk
keberhasilannya. Karyawan atau pegawai yang menyumbangkan pikiran,kreativitas,
bakat, bahkan tenaganya ke tempat kerja adalah sumber daya manusiayang
dimaksud. Dalam hal ini, pegawai harus mampu menyelesaikan tugas yangtelah
diberikan kepada mereka agar lebih profesional. Hal ini memungkinkankaryawan
untuk berpikir kritis, disiplin, motivasi dan loyal terhadap kesuksesan perusahaan.
Menyadari pentingnya pegawai sebagai faktor pendukung keberhasilan organisasi
atau perusahaan, maka dalam penelitian ini memilih Puskesmas Burneh
Kabupaten Bangkalan. Puskesmas merupakan singkatan pusat kesehatan
masyarakat adalah suatu organisasi sektor publik yang berfungsi sebagai layanan
masyarakat yang memberikan pelayanan kesehatan tingkat pertama kepada
masyarakat yang menyelenggarakan kegiatannya secara menyeluruh yang terpadu
yang berkesinambungan kepada masyarakat serta dapat terjangkau oleh
masyarakat dengan peran aktif masyarakat menggunakan hasil pengembangan
ilmu pengetahuan teknologi tepat guna dengan biaya yang dapat dipikul oleh
pemerintah dan masyarakat luas mencapai kesehatan yang optimal yang bertempat
di setiap kecamatan di Indonesia. Dengan terbitnya PP No.23 tahun 2005 layanan
kesehatan pemerintah mengalami perubahan menjadi BLU Puskesmas yang telah
menjadi BLU/BLUD dapat memungut biaya kepada masyarakat sebagai imbalan
barang/jasa layanan yang diberikan hasil berinvestasi dana. Puskesmas diharapkan
untuk dapat bertindak sebagai motivator, fasilitator, dan juga turun andil dalam
pembangunan agar berdampak positif terhadap Kesehatan masyarakat di wilayah

kerjanya.

Tabel 1. Daftar Jumlah Pegawai Berdasarkan Jabatan Di Puskesmas Burneh
Kabupaten Bangkalan

No Golongan Jumlah
1 PNS 55 Orang
2 THL 28 Orang

Total 83 Orang

Sumber: Kasubbag Umum dan Kepegawaian 2022

Tabel di atas menunjukan jumlah pegawai yang ada di Puskesmas Burneh
Kabupaten Bangkalan sebanyak 83 orang. Pegawai terbanyak terdapat pada
golongan PNS yaitu sebanyak 55 orang dan pegawai paling sedikit terdapat pada
golongan THL sebanyal 28 orang. Dari jumlah pegawai tersebut, yang akan diteliti
adalah golongan PNS. Tujuan dicantumkannya tabel ini adalah untuk mengetahui
berapa banyak jumlah pegawai yang ada di Puskesmas Burneh Kabupaten
Bangkalan.

Kinerja adalah landasan bagi pencapaian tujuan suatu organisasi.
Keberhasilan organisasi dalam meningkatkan kinerjanya sangat tergantung pada
kualitas sumber daya manusia yang bersangkutan dalam bekerja selama berada
pada organisasi teresebut. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau
sekelompok kayawan atau pegawai telah mempunyai kriteria atau standar
keberhasilan tolak ukur yang telah ditetapkan oleh prganisasi. Kinerja yang baik
dalam suatu organisasi tergantung juga dari kualitas sumber daya manusia. Dengan
adanya kualitas sumber daya manusia yang baik, kinerja suatu organisasi akan
berjalan baik, sebaliknya jika kualitas usmber daya manusia yang tersebut tidak baik
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atau kurang memadai, akan menebabkan organisasi tidak berjalan baik atau sehat.
Kinerja adalah alasna dibalik organisasi merekrut karyawan atau pegawai.
Organisasi menyadari bahwa tujuan hanya akan tercapai melalui kinerja pegawai.
Oleh karena itu, dampak dari kinerja sangat besar terhadap organisasi, khususnya
mengenai kemajuan. Sedangkan bagi pegawai kinerja adalah penghubung masa
depan. Dengan kata lain karier kompensasi akan didapat melalui pemberian kinerja.
Badrianto, Ansari dan Amran (2021) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi,
kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Seorang pegawai
dikatakan memiliki kinerja yang baik apabila pegawai tersebut mampu menghasilkan
hasil kerja yang sama atau melebihi dari standar dan kriteria yang telah ditetapkan
bersama dalam organisasi. Sebaliknya pegawai dikatakan tidak memiliki kinerja
yang baik, apabila hasil kerja pegawai tersebut kurang dari standar atau kriteria yang
telah ditetapkan bersama. Sopanah (2021: 89) mengemukakan bahwa kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Disiplin kerja merupakan salah satu dari beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja. Seorang pegawai harus mematuhi pedoman yang
ditetapkan dan menunjukkan disiplin kerja yang tinggi. Disiplin kerja sangat penting
untuk pertumbuhan perusahaan atau organisasi. Sangat penting untuk memotivasi
pegawai agar disiplin dalam pekerjaan mereka, baik secara individu maupun
kelompok. Selain itu, disiplin bermanfaat bagi kinerja pegawai dengan mengajari
mereka untuk mematuhi kebijakan, prosedur, dan aturan yang telah ditetapkan.
Farida dan Hartono (2016: 42) mengemukakan bahwa disipilin kerja merupakan
suatu sikap patuh, menghormati, menghargai dan taat terhadap peraturan yang
berlaku baik secara tertulis maupun tidak tertulis. Pegawai juga harus sanggup
menjalankannya dan tidak menolak atau menentang untuk menerima sangsi yang
berlaku apabila telah melanggar tugas dan wewenang yang diberikan. Terdapat
beberapa masalah yang berhubungan dengan disiplin kerja pegawai. Hal tersebut
mengenai indikator ketepatan waktu, dapat dilihat dari beberapa pegawai yang
sering datang terlambat masuk kantor. Keterlambatan pegawai tersebut disebabkan
oleh sebagian dari mereka yang masih mengantar anaknya sekolah. Seringkali
pegawai mengungkapkan macet di perjalanan sebagai alasan keterlambatan
mereka masuk kantor.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah Motivasi kerja. motivasi
kerja merupakan dorongan yang timbul baik dari dalam maupun luar diri seorang
karyawan untuk melakukan pekerjaan atau kegiatan tertentu, manajemen
perusahaan harus mampu mengelola motivasi kerja ini dengan baik sehingga
mempunyai  peranan penting dalam pencapaian tujuan organisasi.

Permasalahan yang terjadi mengenai Motivasi pegawai adalah kebutuhan
fisiologis perawat jam pekerjaannya shiff satu sampai shift tiga ketika shift tiga
pegawai kurang merasa kurang tidur sehingga berdampak di hari esoknya.
Kebutuhan penghargaan, kurangnya adanya pimpinan baik kepada perawat
maupun dokter serta kepada keluarga pasien kurangnya adanya perhatian terhadap
penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan perawat seperti ucapan
terimakasih kepada perawat yang sudah dinyatakan sehat, jika hal ini dilakukan
maka perawat akan semakin giat bekerja dan lebih perhatian kepada pasien.Oleh
karena itu instansi perlu meninjau kembali mengenai motivasi kerja pegawai
sehingga kedepannya semua aspek bisa memberikan dampak yang positif bagi
berjalannya pekerjaan. Pegawai juga bisa menghargai pekerjaan yang digeluti saat
ini dan jika terdapat kekurangan dalam proses pekerjaan bisa langsung
dikoordinasikan dengan atasan atau pemimpin sehingga dapat diambil jalan keluar
dan tidak menimbulkan masalah kedepannya.Selain itu pegawai yang memiliki
motivasi kerja yang tinggi akan mendorong pegawai tersebut bekerja lebih semangat
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dan memberikan kontribusi positif terhadap pekerjaan yang telah menjadi tanggung
jawabnya. Tanpa sebuah motivasi seorang pegawai mengalami kesulitan dalam
memenuhi pekerjaanya sesuai standar, karena apa yang menjadi sebuah motivasi
dalam bekerja tidak akan terpenuhi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Adapun
pengertian penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada
filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu. Objek pada penelitian ini yaitu pegawai Puskesmas Burneh Kabupaten
Bangkalan. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai PNS yang ada di
Puskesmas Burneh Kabupaten Bangkalan yaitu sebanyak 55 pegawai. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer yang didapatkan dari penelitian ini adalah dengan menyebar kuesioner
kepada pegawai. Data sekunder dapat diperoleh melalui jurnal, buku, situs web
serta penelitian terdahulu. Tehnik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, analisis
regresi linier berganda. Untuk menjawab hipotesis tersebut menggunakan uiji t, uji f,

dan uji koefisien determinasi.

KERANGKA BERPIKIR

Penelitian ini mengkaji mengenai Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kejra
terhadap Kinerja Pegawai pada Puskesmas Burneh Kabupaten Bangkalan. Adapun
kerangka berpikir yang dapat dikemukakan dalam bentuk gambar seperti dibawah

ini.
Disiplin Kerja L
Hi
(X1)
Kinerja
Motivasi Kerja (X2) (Y)
, Ha
/N
Hs
Gambar 1 Kerangka Berfikir
Sumber: Prasetyo dan Marlina (2019), Sukartono (2021)
HASIL

1. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 2. Koefisien Determinasi Persamaan
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Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .9852 .842 .817 8.9729
a. Predictors: (Constant), TX2, TX1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,817 ata dalam presentas 81,7% hal ini menunjukan bahwa koefisien
determinasi yang digunakan untuk melihat kemampuan variabel Disiplin Kerja (X1),
Motivasi Kerja (X2) dan Terhadap variabel dependen Kinerja Pegawai (Y1) 81,7%
sedangkan sisa sebesar 18,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

2. Uji Hipotesis
Tabel 3. Uji Persial
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 36.854 5.203 7.083
1 TX1 337 325 A77 6.036
TX2 .541 210 .440 5.571

a. Dependent Variabel: Y

Sig.

.000
.000
.000

Berdasarkan hasi uji t persamaan yang disajikan dalam Tabel di atas, maka
diketahui bahwa Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja (Y) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel dependen Kinerja Pegawai (Y), dan hitung>ttabel sebesar 1.66600 dengan
tingkat signifikan 0,05 maka dapat dijelaskan variabel independent sebagai berikut:

Y=a+b1X1+b2X2+e

1. Disiplin Kerja (X1)
Nilai t hitung variabel kepuasan kerja diatas sebesar 6,036 dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa disiplin kerja pegawai
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

2. Motivasi Kerja (X2)Nilai thitung variabel kepuasan kerja diatas sebesar 5.571
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa motivasi
kerja karyawan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Tabel 4. Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 2178.187 2 1089.094 13.527 .000°
1 Residual 4186.649 52 80.512
Total 6364.836 54

a. Dependent Variable: Y

429

Jurnal Kajian lImu Manajemen



430

b. Predictors: (Constant), TX2, TX1

Pada Tabel di atas diktahui bahwa pada persamaan nilai Fhitung sebesar 13.527
lebih besar dari Ftabel sebesar 3,17 dan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari alpha
0,05. Hal ini menunjukkan atau membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara variabl independen Disiplin Kerja (X1), Motivasi
Kerja (X2) terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan (Y).

PEMBAHASAN

Pembahasan dari hasil analisi yang telah dilakukan pada bagian
sebelumnya. Analisis utama dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis
regresi yang akan mencari seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu
Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel dependen yaitu Kinerja
Pegawai. Responden dalam penelitian ini sebanyak 83 responden. Kuisioner yang
disebar oleh penelitian ini menghasilkan rekapitulasi data untuk variabel Disiplin
Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) menunjukan jawaban responden yang sangat
baik. Hal tersebut terlihat dari presentase jawaban responden yang rata-rata
memberikan skor 5 dan 4 untuk kuisioner yang dibagikan peneliti. Variabel Kinerja
Pegawai yang berperan sebagai sebagai variabel dependen juga berada dalam
kategori sangat baik dengann rata-rata skor jawaban 4 sehingga seluruh variabel
dalam penelitian ini berada dalam kategori sangat baik dilihat dari presentase
jawaban responden. Hasil  analisi  regresi
persamaan menunjukkan bahwa nilai dari Adjusted R Square sebesar 0,817 atau
dalam persentas 81,7%. Nilai tersebut mengandung arti bahwa kemampuan Disiplin
Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) dalam penelitian ini mempengaruhi variabel
Kinerja Pegawai (Y) 81,7% sedangkan sisanya sebesar 18,3% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pengaruh Disiplin kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X1)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai (Y). lalu dalam
pengelolahan data hipotesis uji par sial (uji t) mendapatkan hasil bahwa diperoleh
nilai thitung dibandingkan dengan ttabel adalah sebesar 5,771>1,67591 serta tingkat
signifikansi sebesar 0.000<0,05. dengan demikian, Ho ditolak dan H1 diterima,
artinya adalah variabel Disiplin kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Kinerja pegawai (Y). Hal tersebut menunjukan bahwa disiplin kerja
merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh instansi, karena disiplin kerja mampu
mempengaruhi kinerja pegawai.Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Jufrizen dan Hadi 2021 dengan judul “Pengaruh Fasilitas kerja Dan Disiplin Kerja,
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja”. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa variabel disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan dengan nilai thitung sebesar 0,432 serta tingkat signifikan
sebesar 0,001<0,005.Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Pangarso dan Susanti 2016 dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Biro Pelayanan Sosial Dasar Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat”.
Hasil penelitian ini menunujukan bahwa variabel Disiplin Kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai dengan diperoleh nilai
thitung sebesar 7,726 serta tingkat signifikansi sebesar 0,000<0,05.

Selain itu hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Dea, Sundari dan
Dongoran 2020 dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt PIn (persero) Unit Induk Distribusi Jawa
Tengah Dan D.I Yogyakarta Unit Pelaksanaan Pelayanan Pelanggan salatiga”. Hasil
penelitian ini menunujukan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dengan diperoleh nilai [ sebesar 0,367 serta tingkat signifikansi
0,033<0,05.
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Liyas dan Primadi 2017
dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank
Perkreditan Rakyat” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa disiplin krja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh nilai koefisien
B sebesar 0,495 serta tingkat signifikansi sebesar 0,000<0,05.

Selain itu penelitian ini juga didukung oleh penelitian Valensia Angelina
2015 dengan judul “The Influence Of Work Discipline, Leadership, And Motivation
On Employee Performance At Pt. Trakindo Utama Manado”. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan diperoleh nilai 3 sebesar 0,253 serta tingkat signifikansi sebesar
0,002<0,05.

Selanjutnya hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Surajiyo, Suwarno,
Kesuma, Gustiherawati 2021 dengan judul ““The Effect Of Work Discipline On
Employee Performance With Motivation As A Moderating Variables In The
Inspectorate Office Of Musi Rawas District”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
diperoleh nilai sebesar 6,125 serta tingkat signifikansi sebesar 0,000<0,05.

Berdasarkan dari seluruh item pernyataan pada variabel disiplin kerja,
dengan pernyataan “Saya memiliki Komitmen yang tinggi dan tanggung jawab
dalam menjalankan tugas” menunjukan presentase yang palig tinggi yang
menyatakan sangat setuju. Sehingga menunjukan bahwa sebagian besar pegawai
sudah memiliki komitmen kerja yang tinggi dan tanggung jawab dalam menjalankan
tugasnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi pada Puskesmas Burneh
Kabupaten Bangkalan, dimana pegawai selalu mengerjakan tugas sesuai dengan
ketentuan yang telah di tetapkan. Pegawai juga mencintai pekerjaan yang dilakukan
dan berusaha agar tidak kehilangan tempat pekerjaan di instansi tersebut.

Permasalahan yang ada adalah beberapa pegawai yang sering terlambat
masuk kantor. Keterlambatan pegawai tersebut disbebkan karena masih
mengantarkan anaknya sekolah dan juga alasan macet di perjalanan. Selain itu
seringkali pegawai melanggar ketentuan jam kerja, seperti pegawai yang masuk
kantor jam 07:00 dan pulang sebelum jam 15:30. Adanya sistem absen sidik jari
(fingerprint) tidak membuat pegawai datang tepat waktu ke kantor. Beberap pegawai
datang pagi hanya untuk absen sebentar kemudian pulang kerumah dan datang ke
kantor lagi pada jam 09:00.

Oleh karena itu, disiplin kerja merupakan salah satu saktor pendorong
peningkatan kinerja pegawai yang berasal dari dalam diri seseorang pegawai.
Dengan disiplin kerja, seseorang pegawai termotivasi dan memilki komitmen dalam
peningkatan kinerjanya (Dea, dkk 2020: 153). Bentuk disiplin kerja pegawai dapat
berupa datang dan pulang ketempat kerja tepat waktu, menggunakan fasilitas kantor
dan peralatan kantor dengan baik, menyesuaikan diri terhadap prosedur kerja,
menyelesaikan tugasnya sesuai yang ditentukan, serta menjalankan aturan instansi
dengn baik.

Pegawai yang memiliki disiplin kerja yang baik diharapkan mampu berusaha
semaksimal mungkin untuk menyelesaikan pekerjaanya, sehingga dapat
menghasilkan kinerja yang optimal bagi instansi. Pegawai yang disiplin cenderung
tepat waktu dalam melaksanakan prosedur yang telah ditetapkan dan memiliki
tanggung jawab yang tinggi. Hal ini berkaitan dengan teori disiplin kerja menurut
Soejono dalam Pangarso dan Susanti (2016: 157) yang menyatakan bahwa disiplin
yang baik yakni mencerminkan basarnya tanggung jawab seseorang terhadap
tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal tersebut dapat mendorong timbulnya
peningkatan kinerja serta tercapainya tujuan perusahaan, pegawai dan masyarakat.

Disiplin kerja merupakan suatu fungsi manajemen sumber daya manusia
yang terpenting dan berkaitan erat dengan pengolahan sumber daya bagi suatu
perusahaan. Pada dasarnya setiap pegawai harus menyadari bahwa disiplin kerja
merupakan suatu kunci dalam keberhasilan yang harus diterapkan dan harus
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dilaksanakan oleh masing-masing individu. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai yaitu pegawai harus mampu melakukan segala aktifitas dengan tata aturan
maupun tugas dan tanggung jawab yang menjadi kewajibannya. Oleh karena itu
disiplin kerja erat hubungannya dengan kinerja pegawai. Pada umumnya semakin
disiplin seorang pegawai terhadap standar operasional yang telah ditetapkan dalam
melaksanakan berbagai tugas yang diberikan perusahaan, maka akan semakin baik
kinerja pegawai tersebut (Ganyang, 2018: 143).

Pengaruh Motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Motivasi Kerja (X2)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Lalu dalam
pengolahan data hipotesis uji parsial (uji t) mendapatkan hasil bahwa nilai diperoleh
nilai thitung dibandingkan dengan tabel ttabel adalah sebesar 2,900>1,67591 serta
tingkat signifikan sebesar 0.006<0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya adalah variabel motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja pegawai (Y). hal tersebut menunjukan bahwa motivasi
kerja merupakan hal yang perlu di perhatikan, karena semakin baik motivasi
pegawai, makan semakin tinggi kinerja pegawai, sebaliknya semakin kurang baik
motivasi pegawai, maka semakin rendah kinerja pegawai. Motivasi kerja yang baik
akan meningkatkan kemampuan dan hasil serta semangat kerja yang tinggi dari
pegawai sehingga pegawai tersebut ingin mengembangkan dirinya agar, menjadi
pegawai yang bermutu.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Dewi Pratiwi Siahan dan
Rahmad Alyakin Dachi 2021 dengan judul “Hubungan Kepemimpinan Dan Motivasi
Kerja Dengan Kinerja Pegawai Puskesmas Sigompul Kecamatan Lingtongnihuta
Kabupaten Humbang Hasundutan”. Hasil penelitian ini menunujukan bahwa variabel
motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja
karyawan dengan diperoleh nilai thitung sebesar 2,628 serta tingkat signifikansi
sebesar 0,009<0,05.

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Erna Wati, Indah
Yuni Astuti, Agung Pambudi Mahaputra, 2022 dengan judul “Pengaruh Lingkungan
Kerja, Stres Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan UPTD Puskesmas
Campurejo”. hasil penelitian menunjukan bahwa variabel motivasi kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawam dengan
diperoleh nilai thitung sebesar 2,333 serta tingkat signifikansi sebesar 0,024<0,05.

Selain itu hasil penelitian ini juga didukung oleh Valensia Angelina 2015
dengan judul “The Influence Of Work Dicipline, Leadership, And Motivation On
Employee Performance At PT. Trakindo Utama Manado”. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan diperoleh nilai sebesar 0,426 serta signifikansi sebesar
0,006<0,05.

Berdasarkan keseluruhan item pernyataan variabel motivasi kerja, dengan
pernyataan “Saya selalu berusaha agar memiliki motivasi yang tinggi, maka
dibutuhkan sebuah keinginan yang tinggi, kemampuan atau skil individu serta
lingkungan kerja yang baik untuk menjalankan pekerjaanya” menunjukan
presentase yang paling tinggi yang menyatakan sangat setuju. Hasil observasi pada
Puskesmas Burneh Kabupaten Bangkalan, bahwa tidak pernah ada atau terjadi
konflik antara sesama pegawai dan atasan. Intansi juga akan mendukung program
perusahaan, menjaga rahasia perusahaan, bersedia menerima kritik untuk
perbaikan pverusahaan untukn kedepan menghormati pimpinan serta mudah
bekerja sama dengan rekan kerja perusahaan.

Permasalahan yang ada adalah kebutuhan fisiologis perawat jam
pekerjaannya shift satu sampai shift tiga ketika shift tiga pegawai kurang merasa
kurang tidur sehingga berdampak di hari esoknya.

Kebutuhan penghargaan, kurangnya adanya pimpinan baik kepada perawat
maupun dokter serta kepada keluarga pasien kurangnya adanya perhatian terhadap
penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan perawat seperti ucapan
terimakasih kepada perawat yang sudah dinyatakan sehat, jika hal ini dilakukan
maka perawat akan semakin giat bekerja dan lebih perhatian kepada pasien.
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Oleh karena itu instansi perlu meninjau kembali mengenai motivasi kerja
pegawai sehingga kedepannya semua aspek bisa memberikan dampak yang positif
bagi berjalannya pekerjaan. Pegawai juga bisa menghargai pekerjaan yang digeluti
saat ini dan jika terdapat kekurangan dalam proses pekerjaan bisa langsung
dikoordinasikan dengan atasan atau pemimpin sehingga dapat diambil jalan keluar
dan tidak menimbulkan masalah kedepannya.Selain itu pegawai yang memiliki
motivasi kerja yang tinggi akan mendorong pegawai tersebut bekerja lebih semangat
dan memberikan kontribusi positif terhadap pekerjaan yang telah menjadi tanggung
jawabnya. Tanpa sebuah motivasi seorang pegawai mengalami kesulitan dalam
memenuhi pekerjaanya sesuai standar, karena apa yang menjadi sebuah motivasi
dalam bekerja tidak akan terpenuhi.

Pengaruh Disiplin kerja (X1) dan Motivasi (Xz) terhadap kinerja pegawai
(Y)

Hipotesis ke tiga dalam penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi
kerja (X2) berpengaruh secara signifikan seacar simultan terhadap Kinerja Pegawai
(Y) lalu dalam pengolahan data hipotesis uji simultan F mendapatkan hasil bahwa
diperoleh tingkat signifikan uji simultan adalah 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung lebih
besar dari pada Ftabel yalitu 65, 173 > 3,13. Hal tersebut menunjukan bahwa Disiplin
kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hal tersebut menunjukan bahwa disiplin kerja dan
motivasi kerja merupakan hal yang perlu diperhatikan perusahaan, karena mampu
mempengaruhi kinerja pada pegawai.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Tamba, Jasmina
Saripuddin, dan Rina Handayani degan judul “Pengaruh Disiplin Dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Kemasindo Cepat Nusantara Medan. Dengan
hasil dengan hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja dan Motivasi.

kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja
karyawan dengan diperoleh nilai thitung sebesar 16,538 serta tingkat signifikan
sebesar 0,000<0,05.

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Elzan Fazira, dan
M. Khoiri 2022 dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Sicepat Ekspres Batam”. Hasil dari penelitian ini
meunjukan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja dan pengembangan karier
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh nilai fhitung sebesar
2,722 serta tingkat signifikansi sebesar 0,005<0,05.

Selain itu, penelitian ini didukung oleh penelitian Mamesah, Kawet dan
Lengkong 2016 dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja Dan
Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada LPP PRI Manado”. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja, disiplin kerja dan loyalitas kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh Fhitung sebesar 125,485
serta tingkat signifikan sebesar 0,000<05.

Berdasarkan keseluruhan item pernyataan pada variabel kinerja pegawai,
dengan pernyataan “Saya mampu beradaptasi dengan masyarakat di lingkungan
luar instansi” menunjukan presentase yang paling tinggi yang menyatakan sangat
setuju. Artinya bahwa sebagian besar pegawai sudah melakkan pekerjaan sesuai
dengan ketentuan yang sudah ditetapkan intansi. Hal tersebut sesuai dengan hasil
observasi pada Puskesmas Burneh Kabupaten Bangkalan bahwa selama selama
pegawai ditugaskan mereka selalu ramah dan terlihat sangat akrab dengan para
pasien di puskesmas, pegawai juga menjaga komunikasi yang baik dengan cara
selalu menanyakan keluhan yang pasien alami saat datang ke puskesmas.
Sehingga pegawai bisa beradaptasi dan menjalin hubungan yang baik dengan
pasien di puskesmas.

Oleh karena itu perlu adanya strategi meminimalisir segala bentuk masalah
yang dapat mempengaruhi kinerja, agar intansi dapat melaksanakan kegiatan juga
mengelola jalannya pekerjaan dengan baik. Untuk meningkatkan kinerja pegawai
agar lebih baik maka ada baiknya intansi mengadakan penilaian kinerja untuk
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mengetahui bagaimana perkembangan kinerja pegawai. Namun, perlu diperhatikan
bahwa penilaian kinerja yang baik adalah penilaian kinerja yang transparan dan
tidak memihak. Selain itu perlu adanya masukan atau bimbingan dari atasan untuk
mengembangkan kinerja pegawai. Dengan demikian merasa terbantu dan lebih
paham mengenai aspek apa saja yang harus diperbaiki (Farida, 2016: 78).

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilakn oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam
perushaan. Hal itu dapat dilihat dari sejauh mana pegawai telah memainkan
bagiannya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran
khusus yang berhubungan dengan peran perorangan atau dengan memperlihatkan
kompetensi yang dinyatakan relevan bagi organisasi (Afandi,2018: 69).

Berdasarkan hal tersebut maka untuk mencapai kinerja atau prestasi kerja
yang baik, setiap pegawai harus memiliki motivasi dan kedisiplinan yang tinggi.
Karena dengan memiliki motivasi yang baik sudah pasti kesetiaan, kepatuhan dan
ketaatan pegawai dapat terjamin. Begitu pula sebaliknya jika disiplin yang tinggi
sudah pasti pegawai sangat menghormati, menghargai dan patuh terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku (Marentek, dkk2021: 440).

SIMPULAN

1. Variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar 6,036
serta tingkat signifikasi sebesar 0,000 < 0,05.

2. Variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar 5,571
serta tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.

3. Variabel Disiplin Kerja dan Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
secara simultan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini dibuktikan dari hasil
perhitungan diperoleh nilai sebesar 65,173 serta tingkat signifikansi sebesar
0,000 < 0,05.
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